BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada gambaran masalah mental emosional pada

remaja menunjukkan dari 141 sampel, 59 (41.8%) remaja berada pada kategori

normal, 40 (28.4) remaja berada pada kategori borderline, dan 42 (29.8%) berada

pada kategori abnormal. Jadi paling banyak masalah mental emosional remaja di

SMA Negeri 1 Tapa pada kategori normal.

5.2 Saran
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5.2.2

5.2.3

Bagi Institusi

Diharapkan penelitian ini mampu menguraikan dengan jelas
mengenai masalah mental emosional pada remaja sehingga pihak sekolah
Khususnya guru bimbingan konseling mampu menjelaskan lebih dalam
lagi kepada siswa-siswa mengenai dampak-dampak negatif dari masalah
mental emosional.
Bagi pelayanan kesehatan

Penelitian ini dapat dijadikan evidence based untuk data-data
kesehatan jiwa psikososial. Dapat dijadikan salah satu referensi untuk
melakukan asuhan keperawatan pada anak dan remaja.
Bagi peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan untuk meneliti langsung pada responden,

kemudian lebih meneliti pada faktor-faktor yang mempengaruhi masalah
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mental emosional remaja, dan bagaimana faktor yang mempengaruhi

kategori borderline pada remaja.
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